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ABSTRAK

Komunikasi orang tua memiliki peran penting dalam membentuk perilaku dan kemandirian anak,
termasuk dalam kebersihan diri. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara komunikasi
orang tua dan kemandirian personal hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana, Kota Malang.
Penelitian ini menggunakan desain korelasional dengan pendekatan cross-sectional. Populasi penelitian
adalah siswa PAUD Kartika Pradana, Kota Malang, yang terdiri dari 51 siswa, dengan sampel sebanyak
42 siswa yang dipilih menggunakan kriteria inklusi dan eksklusi. Kriteria eksklusi adalah anak yang
tidak masuk sekolah karena sakit/izin. Variabel independen dalam penelitian ini adalah komunikasi
orang tua sedangkan variabel dependen adalah kemandirian personal hygiene anak prasekolah.
Pengukuran komunikasi orang tua dan kemandirian persoanl hygiene pada anak prasekolah
menggunakan kuesioner. Analisis data dilakukan secara univariat dan bivariat menggunakan uji
korelasi Spearman rho. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara komunikasi orang tua dan kemandirian personal hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika
Pradana, Kota Malang dengan nilai p = 0,001 (<0,05). Nilai koefisien korelasi sebesar 0,564
menunjukkan hubungan yang kuat dan positif, yang berarti semakin baik komunikasi antar orang tua,
semakin tinggi tingkat kemandirian dalam kebersihan diri anak prasekolah. Kesimpulan dari penelitian
ini adalah terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dan kemandirian personal
hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana, Kota Malang.

Kata Kunci: Komunikasi Orang Tua, Kemandirian Personal Hygiene, Anak Pra Sekolah.

ABSTRACT

Parental communication plays an important role in shaping children's behavior and independence,
including in personal hygiene. This study aims to determine the relationship between parental
communication and independence in personal hygiene of preschool children at Kartika Pradana Early
Childhood Education (PAUD) in Malang City. This study used a correlational design with a cross-
sectional approach. The study population was 51 students at Kartika Pradana Early Childhood Education
(PAUD) in Malang City, with a sample of 42 students selected using inclusion and exclusion criteria. The
exclusion criteria were children who were absent from school due to illness/permission. The independent
variable in this study was parental communication, while the dependent variable was independence in
personal hygiene of preschool children. Measurements of parental communication and independence in
personal hygiene in preschool children were carried out using a questionnaire. Data analysis was carried
out univariately and bivariately using the Spearman rho correlation test. The results of this study indicate
that there is a significant relationship between parental communication and independence in personal
hygiene of preschool children at Kartika Pradana Early Childhood Education (PAUD) in Malang City
with a p value of 0.001 (<0.05). The correlation coefficient value of 0.564 indicates a strong and positive
relationship, meaning that the better the communication between parents, the higher the level of
independence in personal hygiene of preschool children. The conclusion of this study is that there is a
significant relationship between parental communication and independence in personal hygiene of
preschool children at Kartika Pradana PAUD, Malang City.

Keywords: Parental Communication, Independence In Personal Hygiene, Preschoolers.

PENDAHULUAN

Anak prasekolah termasuk kelompok usia yang rentan terhadap penyakit karena sistem
kekebalan tubuhnya masih lemah. Kebersihan pribadi menjadi langkah pertama untuk
mencapai kesehatan diri. Tubuh yang bersih dapat mengurangi risiko penyakit akibat
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kurangnya kebersihan diri , (Karisma & Rusmariana, 2023). Kemandirian adalah suatu
kemampuan individu atau seseorang untuk mengatur dirinya sendiri dan tidak bergantung pada
orang lain (Ronzon et al., 2025). Bentuk kemandirian personal hygiene anak diantaranya
adalah mandi sendiri, Buang air besar dan BAK (Buang Air Kecil) sendiri (toilet training),
menggosok gigi s, mencuci dan mengelap tangan sendiri, menyisir rambut, dan berpakaian
secara mandiri (Zuliyanti & Setiawati, 2019). Apabila kebersihan diri anak kurang, hal ini
dapat mengakibatkan berbagai penyakit pada anak di antara yaitu diare, cacingan, infeksi
saluran pernapasan, infeksi mata, telinga dan penyakit kulit, serta karies gigi (Zuliyanti &
Setiawati, 2019). Orang tua perlu menerapkan metode paling efektif dalam mengajar dan
mendidik anak agar mandiri, terutama pada usia prasekolah, sehingga mereka mampu
beradaptasi secara sosial, khususnya dalam hal kemandirian (Intan, et al., 2022).

Penelitian yang dilakukan oleh (Nuriyantika & Ismaniar 2025) menunjukkan bahwa
komunikasi orang tua di Kelurahan Batung Taba Kota Padang tergolong kurang baik
ditemukan 51,5% orang tua yang menjawab kadang-kadang untuk berkomunikasi dengan anak
dan 50,9% kemandirian anak dalam kebersihan diri masih kurang terlaksana dan masih rendah.
Dan terdapat hubungan antara komunikasi orang tua dengan kemandirian personal hygiene
pada anak.

Masalah ini tidak hanya terjadi di Indonesia, tetapi juga menjadi perhatian di berbagai
negara lain. Penelitian Aleksi¢ et al. (2024) menunjukkan bahwa komunikasi yang tidak
optimal antara orang tua dan pendidik dapat berdampak pada keterlambatan perkembangan
kemandirian anak di lingkungan sekolah, termasuk dalam hal kebersihan diri. (Pinton et al.,
2024) menegaskan bahwa keterlibatan orang tua memiliki pengaruh yang besar terhadap
keterampilan self-help anak. Jika keterlibatan ini rendah, maka anak cenderung bergantung
pada bantuan orang dewasa untuk memenuhi kebutuhan dasarnya. Kondisi ini menunjukkan
bahwa masalah personal hygiene akibat kurangnya komunikasi orang tua merupakan isu yang
memiliki skala luas dan perlu perhatian khusus.

Data dari World Health Organization (2020) menunjukkan bahwa sekitar 760.000 orang
meninggal akibat diare setiap tahunnya, dan data WHO (2020) menunjukkan bahwa sekitar
150.000 anak di Indonesia meninggal akibat diare. Pada saat yang sama, jumlah karies gigi
atau lubang gigi pada anak mencapai 70% - 95%. Prevalensi diare pada tahun 2018 di Indonesia
mencapai 62,9%, dan masalah gigi dan mulut di Indonesia mencapai 57,6%, (Fatimah, 2021).

Kurangnya kemandirian anak dalam menjaga kebersihan diri dapat mengakibatkan
dampak negatif baik secara fisik maupun psikologis. Dari sisi fisik, kebersihan diri yang tidak
terjaga dapat meningkatkan risiko infeksi, penyakit kulit, dan gangguan kesehatan lainnya.
Dari sisi psikologis, anak yang terlalu bergantung pada orang lain dalam hal perawatan diri
dapat mengalami hambatan dalam pengembangan rasa percaya diri. Literasi kesehatan orang
tua berperan penting dalam membentuk perilaku kesehatan anak sejak usia dini. Jika orang tua
memiliki pemahaman yang baik dan mampu menyampaikannya secara efektif kepada anak-
anak mereka, akan lebih mudah bagi anak-anak untuk menjadikan kebiasaan kebersihan diri
sebagai rutinitas sehari-hari.(Csima et al., 2024).

Faktor-faktor yang memengaruhi kemandirian personal hygiene meliputi pengetahuan,
sikap, dan peran orang tua. Salah satu faktor yang memengaruhi kemandirian personal hygiene
peran orang tua. Orang tua berperan dalam menumbuhkan personal hygiene mandiri melalui
komunikasi antara orang tua dan anak. Komunikasi antara orang tua dan anak mendukung
perkembangan kemandrian persoanl hygiene. Orang tua harus mengajari anak sejak usia dini
cara merawat diri sendiri, seperti: menyikat gigi, mencuci tangan dan mandi. Orang tua perlu
menjelaskan kepada anak pentingnya menjaga kebersihan diri untuk kesehatan dan
kepercayaan diri. Mereka dapat menggunakan bahasa yang sederhana dan menarik bagi anak,
(Nuriyantika, 2025). Penggunaan kalimat yang tepat dan komunikasi yang efektif akan
memengaruhi penerimaan anak selama proses mendukung pertumbuhan dan perkembangan
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anak yang dilakukan oleh orang tua,(Maria & Maulidia, 2023).

Upaya untuk mengembangkan kemandirian anak mencakup peran aktif orang tua dalam
membentuk lingkungan rumah sebagai lingkungan sosial pertama anak, di mana anak secara
bertahap dapat melepaskan ketergantungan dan menerima perlindungan penuh dari orang
tuanya. Selain itu, kedua orang tua dapat membangun rasa kasih sayang yang seimbang dengan
memberikan kesempatan kepada anak untuk mengekspresikan kasih sayangnya, (Vidya &
Mustikasari, 2018). Orang tua dapat memberikan pujian atau dorongan ketika anak berhasil
melakukannya dengan baik. Melalui komunikasi yang terbuka, orang tua dapat memahami
kesulitan atau kekhawatiran yang dialami anak dalam mempraktikkan personal hygiene
(Nuriyantika & Ismaniar 2025).

Dalam praktiknya, masih banyak orang tua yang kurang memperhatikan kualitas
komunikasi mereka dengan anak-anak mereka terkait pembiasaan personal hygiene.
Kesibukan orang tua, kurangnya pemahaman tentang pentingnya komunikasi yang interaktif,
dan pola pengasuhan yang otoriter sering menjadi hambatan. Aleksic et al., (2024) menyatakan
bahwa komunikasi yang bersifat satu arah hanya memberi instruksi tanpa mengajak anak
berdiskusi dapat mengurangi efektivitas pembelajaran perilaku mandiri. Hal ini membuat anak
kesulitan mengembangkan rasa tanggung jawab terhadap kebersihan dirinya sendiri, karena ia
tidak memahami alasan mengapa perilaku tersebut penting dilakukan.

Untuk mengatasi masalah ini, diperlukan upaya peningkatan komunikasi orang tua
dengan anak melalui pendekatan yang lebih partisipatif, mendidik, dan konsisten. Orang tua
perlu memberikan contoh nyata, menjelaskan manfaat kebersihan diri, serta memberikan
kesempatan kepada anak untuk mencoba secara mandiri. Selain itu, kolaborasi antara orang tua
dan pendidik di sekolah juga sangat penting untuk memastikan kebiasaan baik ini diterapkan
secara konsisten di rumah maupun di sekolah (Aleksi¢ et al., 2024). Dengan komunikasi yang
efektif dan berkesinambungan, anak usia pra-sekolah dapat membangun kesadaran dan
kemandirian dalam personal hygiene, yang pada akhirnya mendukung kesehatan fisik, mental,
dan perkembangan sosial mereka (Pinton et al., 2024).

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan oleh peneliti pada tanggal 8 September
2025. dengan wawancara langsung pada salah satu guru di Paud Kartika Pradana, bahwa anak
di Paud tersebut masih ada yang belum mandiri melakukan personal hygiene seperti mencuci
tangan, BAK maupun BAB. Peneliti mengambil tempat penelitian di Paud Kartika Pradana
karena studi pendahuluan yang telah di lakukan oleh peneliti dengan mengamati peserta didik
di paud tersebut, didapatkan bahwa siswa tersebut masih mengalami kesulitan dalam
melakukan personal hygiene seperti mencuci tangan harus di suruh dan di temani. Di dapatkan
data menggunakan wawancara pada 10 anak di Paud Kartika Pradana 6 anak mengatakan masih
di bantu orang tua dalam melakukan kebersihan diri seperti mengosok gigi, menggunakan
toilet, dan memakai baju dan 4 anak mengatakan sudah bisa melakukan kebersihan diri secara
mandiri seperti mencuci tangan, menyisisr rambut, menyikat gigi dan menggunakan toilet
secara mandiri. Selain itu di dapatkan data menggunakan wawancara juga pada 10 Ibu, 7 orang
Ibu mengatakan mereka kurang membiasakan anak untuk melakukan personal hygiene sendiri
dan jarang berkomunikasi dengan anak tentang personal hygiene dan 3 orang ibu mengatakan
bahwa komunikasi dengan anak adalah hal yang paling utama agar anak mampu melakukan
personal hygiene secara mandiri karena tanpa komunikasi dari orang tua, anak-anak tidak akan
mengerti dan mampu melakukannya secara mandiri.. Kemandirian personla hygiene pada anak
berkaitan dengan komunikasi yang di lakukan oleh orang tua dan anak.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian tentang

“Hubungan Komunikas Orang Tua Dengan Kemandirian Personal Hygiene Anak Prasekolah
Di Paud Kartika Pradana Kota Malang”.

133



METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan desain penelitian korelasional.
Pendekatan yang digunakan adalah cross-sectional. Tujuan desain penelitian ini adalah untuk
menghubungkan komunikasi orang tua dengan kemandirian personal hygieneanak prasekolah
di PAUD Kartika Pradana.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini akan membahas temuan penelitian tentang hubungan komunikasi orang tua
dengan kemandirian personal hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana Kota
Malang. Kelemahan penelitian ini juga akan dibahas dalam bab ini.

Komunikasi Orang Tua Pada Anak Prasekolah Di PAUD Kartika Pradana Kota Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di PAUD Kartika Pradana Kota
Malang,, komunikasi orang tua dengan anak prasekolah menunjukkan variasi kategori.
Mayoritas responden berada pada kategori komunikasi yang baik 15 (35,7%), sedangkan
sebagian lainnya berada pada kategori cukup 27 (64,3%). Hasil ini menunjukkan bahwa secara
umum orang tua sudah melakukan komunikasi dengan anak dalam kehidupan sehari-hari,
meskipun kualitas dan intensitasnya masih berbeda-beda pada setiap keluarga. Distribusi ini
menunjukkan bahwa komunikasi antara orang tua dan anak prasekolah sudah berjalan, namun
belum seluruhnya optimal dalam mendukung perkembangan anak secara maksimal.

Secara teori, komunikasi orang tua adalah proses menyampaikan pesan, nilai, dan
pembiasaan yang dilakukan secara langsung atau tidak langsung kepada anak dalam kehidupan
sehari-hari. Komunikasi yang efektif ditandai dengan adanya keterbukaan, empati, kejelasan
pesan, serta konsistensi dalam memberikan arahan (Waangsir, 2023).

Pada usia prasekolah, anak berada pada tahap perkembangan dimana mereka sangat
membutuhkan bimbingan dan stimulasi dari orang tua. Komunikasi yang hangat dan suportif
dapat membantu anak memahami aturan, membentuk kebiasaan positif, serta mengembangkan
rasa percaya diri. Sebaliknya, komunikasi yang kurang efektif dapat menghambat proses
internalisasi nilai dan pembentukan perilaku mandiri (Hasibuan, 2021).

Selain itu, komunikasi yang hangat dan suportif dapat meningkatkan rasa aman dan
percaya diri pada anak. Anak yang merasa diperhatikan atau di dengar dan dihargai cenderung
lebih mudah menerima arahan serta menginternalisasi nilai yang diberikan. Sebaliknya,
komunikasi yang kurang efektif, terlalu otoriter, atau minim interaksi dapat menyebabkan anak
kurang memahami instruksi dan berpotensi mengalami hambatan dalam perkembangan sosial
maupun emosionalnya (Sholihah, 2021).

Komunikasi yang konsisten juga berperan dalam pembentukan kebiasaan, melalui
pengulangan pesan dan kebiasaan yang dilakukan secara terus menerus, anak akan lebih mudah
membentuk pola perilaku yang menetap. Dengan demikian, kualitas komunikasi orang tua
menjadi salah satu faktor penting dalam pembentukan karakter dan kemandirian anak usia
prasekolah (Herlina, 2023).

Peneliti berpendapat bahwa komunikasi orang tua pada anak prasekolah di Puad Kartika
Pradana Kota Malang secara umum sudah berada pada kategori baik, namun masih terdapat
sebagian orang tua yang belum sepenuhnya optimal dalam menjalin komunikasi yang efektif
dengan anak. Hal ini dapat dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti kesibukan orang tau, gaya
pengasuhan yang diterapkan, serta tingkat pemahaman orang tua mengenai pentingnya
komunikasi dalam perkembangan anak.

Komunikasi yang baik memungkinkan anak untuk lebih memahami instruksi, merasa
dihargai, dan memiliki keberanian untuk mencoba melakukan sesuatu secara mandiri. Melalui
komunikasi yang konsisten, anak akan terbiasa menerima arahan serta memahami alasan di
balik setiap aturan yang diberikan oleh orang tua. Namun demikian, apabila komunikasi
dilakukan dengan satu arah, kurang terbuka, atau minim interaksi, maka anak berpotensi
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menjadi kurang percaya diri dan bergantung pada orang tua. Komunikasi yang terlalu menekan
tanpa memberikan kesempatan anak untuk mengungkapkan pendapat juga dapat menghambat
perkembangan sosial dan emosional anak.

Oleh karena itu, peneliti berpendapat bahwa peningkatan kualitas komunikasi orang tua
sangatlah penting untuk mendukung perkembangan anak, khususnya dalam membentuk
kemandirian dan kebiasaan positif pada usia prasekolah.

Kemandirian Personal Hygiene Anak Prasekolah di PAUD Kartika Pradana Kota
Malang

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, tingkat kemandirian personal hygiene
anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana Kota Malang menunjukkan bahwa mayoritas anak
termasuk dalam kategori mandiri 22 responden (52,4%) , sedangkan sebagian lainnya berada
pada kategori cukup mandiri 20 (47,6. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas anak telah
mampu melakukan aktivitas kebersihan diri seperti mencuci tangan, menyikat gigi, mandi, dan
menjaga kebersihan diri lainnya secara mandiri, meskipun masih terdapat anak yang
memerlukan bantuan atau pengawasan dari orang tua. Distribusi tersebut menggambarkan
bahwa perkembangan kemandirian personal hygiene pada anak prasekolah sudah cukup baik,
namun belum merata pada seluruh responden.

Kemandirian pada anak prasekolah merujuk pada kemampuan anak untuk melakukan
aktivitas sehari-hari tanpa ketergantungan pada orang lain. Pada fase perkembangan ini, anak
mulai belajar mengambil inisiatif, mencoba melakukan sesuatu sendiri, serta mengembangkan
rasa tanggung jawab terhadap diri mereka. Personal hygiene merupakan bagian pentingdalam
pembentukan perilaku sehat sejak dini. Pembiasaan yang dilakukan secara konsisten akan
membantu anak membentuk pola perilaku yang menetap hingga usia selanjutnya (Liyani,
2022).

Dampak yang sering terjadi pada personal hygiene anak prasekolah meliputi dampak
fisik, di mana berbagai masalah kesehatan dialami akibat kebersihan diri yang buruk. Masalah
fisik yang umum meliputi gangguan integritas kulit, gangguan mukosa, infeksi mata dan
telinga, serta gangguan pada kuku. Selain itu, terdapat dampak psikososial, yaitu masalah sosial
yang berkaitan dengan personal hygiene seperti gangguan kenyamanan, kasih sayang, harga
diri, aktualisasi diri, dan gangguan interaksi sosial (Manullang, 2020).

Secara teori perkembangan, usia prasekolah merupakan fase dimana anak mulai
menunjukkan keinginan untuk mandiri. Anak akan merasa bangga ketika mampu melakukan
sesuatu sendiri dan akan semakin termotivasi apabila mendapatkan dukungan dan apresiasi dari
orang tua. Sebaliknya, apabila anak terlalu sering dibantu atau tidak diberikan kesempatan
untuk mencoba, maka perkembangan kemandiriannya dapat terhambat dan anak cenderung
menjadi bergantung (Karisma & Rusmariana, 2023).

Kemandirian personal hygiene terbentuk melalui proses pembiasaan yang konsisten.
Anak yang dibimbing dengan sabar dan diberikan kesempatan untuk melakukan sendiri
aktivitas kebersihan diri akan lebih cepat menginternalisasi kebiasaan tersebut. Sebaliknya,
apabila anak terlalu sering dibantu atau tidak diberikan kesempatan untuk mencoba, maka
perkembangan kemandiriannya dapat terhambat dan anak cenderung menjadi bergantung.
Selain itu, teori pembelajaran sosial menjelaskan bahwa anak belajar melalui proses observasi,
imitasi, dan penguatan. Anak akan meniru perilaku yang dicontohkan oleh orang tua dan
lingkungan sekitar. Apabila orang tua secara konsisten menunjukkan dan membiasakan
perilaku menjaga kebersihan diri, maka anak cenderung meniru dan menjadikannya kebiasaan
(Ayumita, 2022).

Kemandirian personal hygiene juga berkaitan dengan pembentukan disiplin diri. Melalui
pembiasaan yang dilakukan secara berulang, anak belajar mengontrol perilakunya dan
memahami bahwa menjaga kebersihan diri merupakan tanggung jawab pribadi. Proses ini
membutuhkan konsistensi, kesabaran, serta dukungan dari lingkungan keluarga dan sekolah
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(Azizah & Kasanah, 2025).

Peneliti berpendapat bahwa tingkat kemandirian personal hygiene anak prasekolah di
Paud Kartika Pradana Kota Malang yang sebagian besar berada dalam kategori mandiri
menunjukkan bahwa anak telah mendapatkan pembiasaan yang cukup baik di lingkungan
keluarga maupun sekolah. Kemandirian personal hygiene tidak terbentuk secara langsung,
melainkan melalui proses pembelajaran yang berulang dan konsisten. Anak yang terbiasa
diarahkan dengan komunikasi yang jelas serta diberikan kesempatan untuk mencoba akan lebih
cepat mengembangkan kemampuan merawat dirinya sendiri. Namun demikian, masih terdapat
anak yang termasuk dalam kategori kurang mandiri, yang mengindikasikan bahwa terdapat
faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti pola asuh yang terlalu protektif, kurangnya
pembiasaan di rumah, atau komunikasi yang kurang efektif antara orang tua dan anak. Secara
konseptual, kemandirian dapat berkembang secara optimal apabila anak diberikan
kepercayaan, dukungan emosional, serta arahan yang sesuai dengan tahap perkembangannya.
Sebaliknya, apabila anak terlalu sering dikontrol atau tidak diberikan ruang untuk mencoba,
maka kemandirian dapat berkembang secara lambat bahkan berpotensi menurun.

Dengan demikian, kemandirian personal hygiene pada anak prasekolah sangat
dipengaruhi oleh proses pembiasaan, dukungan lingkungan, serta kualitas interaksi yang
diterima anak dalam kehidupan sehari-hari.

Hubungan Komunikasi Orang Tua Dengan Kemandirian Pesonal Hygiene Anak
Prasekolah Di PAUD Kartika pradana Kota Malang

Berdasarkan hasil uji Spearman Rank (rho), diperoleh koefisien korelasi sebesar 0,564
dengan nilai signifikansi 0,001 (<0,05). Nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dan kemandirian personal
hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana Kota Malang. Nilai koefisien korelasi
0,564 menunjukkan bahwa kekuatan hubungan berada dalam kategori sedang dengan arah
positif. Ini berarti semakin baik komunikasi orang tua, semakin tinggi tingkat kemandirian
personal hygiene anak prasekolah. Dengan demikian, hipotesis alternatif (H1) diterima dan
hipotesis nol (HO) ditolak.

Penelitian ini sejalan dengan temuan Nuriyantika dan Ismaniar (2025), yang menemukan
hubungan antara komunikasi orang tua dengan kemandirian personal hygiene, dengan
koefisien korelasi (r) sebesar 0,522 dan nilai p sebesar 0,003 (<0,05). Nilai signifikansi <0,05
menunjukkan hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dengan kemandirian
personal hygiene anak.

Peneliti pada studi tersebut juga menemukan bahwa anak dengan komunukasi orang tua
yang baik cenderung memiliki tingkat kemandirian personal hygiene mandiri yang lebih tinggi
daripada anak-anak dengan komunikasi orang tua yang kurang. Hal ini menegaskan bahwa
komunikasi orang tua yang efektif memainkan peran penting dalam mengembangkan
kebiasaan anak dalam merawat kebersihan diri secara mandiri.

Komunikasi orang tua berperan penting dalam pembentukan perilaku dan kebiasaan
anak. Melalui komunikasi, orang tua menyampaikan nilai, aturan, serta pembiasaan yang
kemudian diinternalisasi oleh anak dalam bentuk perilaku sehari-hari. Pada usia prasekolah,
anak berada pada fase perkembangan dimana mereka mulai belajar mandiri dan memiliki
dorongan untuk melakukan sesuatu sendiri. Dukungan verbal, arahan yang jelas, serta interaksi
yang hangat akan membantu anak memahami pentingnya menjaga kebersihan diri dan
menumbuhkan rasa tanggung jawab terhadap dirinya (Herlina, 2023).

Kemandirian personal hygiene terbentuk melalui proses pembiasaan yang konsisten.
Anak yang mendapatkan arahan secara komunikatif dan tidak menekan akan lebih mudah
memahami instruksi serta termotivasi untuk melakukannya secara mandiri. Sebaliknya,
komunikasi yang tidak efektif dapat menghambat proses pembentukan kemandirian tersebut
(Nuriyantika, 2025). Selain itu, komunikasi yang efektif juga berperan dalam membentuk
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regulasi. Anak yang memahami alasan suatu aturan akan lebih mampu mengontrol perilakunya
sendiri tanpa harus selalu diawasi. Sebaliknya, komunikasi yang hanya berbentuk perintah
tanpa penjelasan dapat membuat anak patuh secara sementara namun tidak membangun
kesadaran internal (Azizah & Kasanah, 2025).

Berdasarkan Tabel 5.7, terdapat hasil tabulasi silang yang tidak sepenuhnya sesuai
dengan yang diharapkan, yaitu pada komunikasi orang tua kategori cukup masih terdapat anak
yang memiliki kemandirian personal hygiene mandiri sebanyak 11 anak (40,7%). Secara teori,
komunikasi orang tua yang hanya berada pada kategori cukup seharusnya lebih banyak
menghasilkan anak dengan tingkat kemandirian yang juga cukup. Namun Dalam penelitian ini,
ditemukan bahwa sebagian anak masih mampu mencapai kemandirian yang baik.

Hal tersebut dapat terjadi karena kemandirian personal hygiene anak tidak hanya
dipengaruhi oleh komunikasi orang tua saja, tetapi juga oleh faktor lain seperti pembiasaan
yang dilakukan secara rutin di rumah, kesempatan yang diberikan kepada anak untuk
melakukan aktivitas kebersihan diri secara mandiri, serta pengaruh lingkungan sekolah yang
turut melatih kebiasaan menjaga kebersihan diri.

Selain itu, juga ditemukan hasil yang tidak diharapkan pada komunikasi orang tua
kategori baik yang masih anak dengan didapatkan kemandirian personal hygiene cukup
mandiri sebanyak 4 anak (26,7%). Kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya kemungkinan
orang tua yang terlalu membantu anak dalam melakukan aktivitas sehari-hari sehingga anak
kurang mendapatkan kesempatan untuk melatih kemandiriannya, meskipun komunikasi yang
dilakukan sudah baik.

Dengan demikian, hasil tabulasi silang ini menunjukkan bahwa meskipun komunikasi
orang tua memainkan peran penting, kemandirian personal hygiene anak juga dipengaruhi oleh
berbagai faktor lain yang berkontribusi dalam membentuk perilaku anak dalam kehidupan
sehari-hari, seperti pembiasaan, kesempatan pelatihan, dan karakteristik individu anak.

Peneliti berpendapat bahwa nilai korelasi sebesar 0,564 yang berada pada kategori sedang
mengindikasikan bahwa komunikasi orang tua memiliki peran yang cukup kuat dalam
membentuk kemandirian personal hygiene anak, namun bukan satu-satunya faktor yang
mempengaruhi. Yang dimana komunikasi merupakan faktor penting, tetapi masih terdapat
faktor lain seperti lingkungan sekolah, pola asuh, karakter anak, dan kebiasaan keluarga yang
turut berkontribusi terhadap tingkat kemandirian anak.

Arah hubungan yang positif menunjukkan bahwa komunikasi yang baik seperti
memberikan penjelasan yang jelas, bersikap sabar, serta memberikan kesempatan anak untuk
mencoba dapat meningkatkan rasa percaya diri anak dalam melakukan aktivitas kebersihan
diri. Ketika anak memahami alasan di balik suatu aturan, mereka cenderung lebih menerima
dan melakukannya tanpa paksaan. Secara proses, komunikasi yang efektif memungkinkan
terjadinya internalisasi nilai. Anak tidak hanya melakukan karena disuruh, tetapi karena
memahami bahwa menjaga kebersihan diri adalah kebutuhan dan tanggung jawabnya. Inilah
yang kemudian membentuk kemandirian secara bertahap. Namun demikian, secara konseptual
hubungan dapat bermakna negatif apabila komunikasi yang diberikan bersifat satu arah, terlalu
menekan, atau terlalu protektif. Komunikasi yang terlalu keras tanpa penjelasan dapat membuat
anak patuh secara sesaat, tetapi tidak membentuk pemahaman. Sebaliknya, komunikasi yang
terlalu memanjakan atau selalu membantu anak tanpa memberi kesempatan mencoba, dapat
mengakibatkan anak menjadi bergantung dan kurang mandiri. Oleh sebab itu, peneliti
berpendapat bahwa kualitas komunikasi yang seimbang yaitu tegas namun tetap hangat dan
memberikan ruang bagi anak untuk mencoba merupakan kunci dalam membentuk kemandirian
personal hygiene pada anak prasekolah.

Hasil penelitian ini memperkuat bahwa komunikasi orang tua berperan penting dalam
perkembangan kemandirian anak, khususnya dalam pembiasaan menjaga personal hygiene
sejak usia dini.
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Keterbatasan Penelitian

Peneliti menyadari bahwa dalam melaksanakan penelitian ini terdapat keterbatasan,
peneliti  memiliki Kketerbatasan dalam waktu pengambilan data, sehingga tidak dapat
mengamati secara langsung kebiasaan personal hygiene anak dalam jangka waktu panjang.

KESIMPULAN
Berdasarkan data dan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat di ambil kesimpulan
yaitu :

1. Sebagian besar responden di PAUD Kartika Pradana Kota Malang, memiliki komunikasi
orang tua dengan anak prasekolah yang cukup, yaitu sebanyak 27 (64,3%).

2. Sebagian besar responden di PAUD Kartika Pradana Kota Malang, memiliki tingkat
kemandirian personal hygiene yang mandiri, yaitu sebanyak 22 responden (52,4%).

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara komunikasi orang tua dengan kemandirian
personal hygiene anak prasekolah di PAUD Kartika Pradana, Kota Malang, dengan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,564 dan nilai signifikansi sebesar 0,001 (<0,05).

Saran

1. Bagi Penulis: Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi pengalaman dan pembelajaran
bagi penulis dalam memahami pentingnya komunikasi orang tua dalam membentuk
kemandirian personal hygiene pada anak prasekolah.

2. BagiAkademik: Penelitian ini dapat menambah wawasan dan kepustakaan mahasiswa,
terutama dalam memahami hubungan komunikasi orang tua dengan kemandirian personal
hygiene pada anak prasekolah sehingga dapat diterapkan dalam pengelolaan asuhan
keperawatan anak.

3. Bagi Masyarakat: Penelitian ini diharapkan dapat mendorong masyarakat untuk
meningkatkan komunikasi dalam kemandirian kebersihan diri pada anak.

4. Bagi Peneliti Selanjutnya : Penelitian ini hanya menganalisis hubungan komunikasi orang
tua dengan kemandirian personal hygiene pada anak prasekolah, diharapkan peneliti
selanjutnya disarankan untuk melalukan observasi lansung terhadap interaksi orang tua
dan anak, serta menambahkan variabel lain seperti tingkat pendidikan orang tua yang
mempengaruhi kemandirian personal hygiene anak.
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